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A. PENDAHULUAN

endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia salah satu faktor yang
paling penting dan sangat mempengaruhi adalah keprofesionalan guru. Pembinaan
guru bimbingan konseling sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Sehubungan dengan peningkatan kualitas guru bimbingan konseling,
banyak guru bimbingan konseling yang saat ini aktif mengikuti kegiatan dalam
seminat, lokakarya, pelatihan, tetapi ada yang termotivasi hanya karena sertifikatmnya
atau perintah atasan. Hal ini tentunya tidak bisa dijadikan ukuran dalam mening-
katkan profesionalitas guru bimbingan konseling. Selain itu, banyak guru
bimbingan konseling yang sudah melampaui syarat minimal bahkan sudah
mendapatkan ijazah Magister (52), namun hal ini juga belum menjadi jaminan
bahwa kinerja Guru bimbingan konseling akan lebih baik.

Tuntutan keprofesionalan suatu pekerjaan pada dasarnya melukiskan
sejumlah persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang yang akan memangku
pekerjaan tersebut. Tanpa dimilikinya sejumlah persyaratan tersebut, maka
seseorang tidak dapat dikatakan profesional.

Era globalisasi sekarang ini dunia ketja menuntut sumber daya manusia
yang bermutu dan berkualitas. Perkembangan lingkungan yang semakin cepat
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dan persaingan yang semakin ketat menuntut setiap organisasi mampu menghadapi
tantangan global, khususnya kompetisi dan sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten di bidangnya. Tuntutan profesionalisme semakin dituntut bagi
pengembangan karir seseorang yang menjalani suatu profesi pekerjaan.

Pengembangan Karir merupakan hal yang penting bagi seorang guru
bimbingan konseling karena hal ini sangat berpengaruh setidaknya terhadap
kepuasan kerja dan peningkatan penghasilan. Kepuasan kerja yang di dapat
oleh karyawan akan menimbulkan semangat karyawan untuk bekerja lebih
baik lagi. Menurut Robbins (1998) mengemukakan bahwa kepuasan kerja
adalah sebagai sikap umum individu terhadap pekerjaanya. Seseorang dengan
tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap
kerjanya, sedangkan yang tidak merasa puas dengan pekerjaanya menunjukkan
sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu. Pandangan Robbins disini juga bersifat
individual tentang perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Sejalan dengan
pendapat Robbins, Luthans ( 1995) mengemukakan bahwa kepuasan kerja
adalah ungkapan kepuasan karyawan tentang bagaimana pekerjaan mereka
dapat memberikan manfaat bagi organisasi, yang berarti bahwa apa yang diperoleh
dalam bekerja sudah memenuhi apa yang dianggap penting (Almigo, 2004)-

Jika karir seorang guru bimbingan konseling meningkat maka tentu saj2
Pf-’-ngakuan lembaga yang menaunginya juga meningkat yang salah satuny?
dibuktikan dengan peningkatan gaji yang ia terima dan tentunya hal ini akan

menciptakan suatu kepuasan kerja sehingga membuat ia lebih merasa senang
dan nyaman bekerja.

Dinamika peran dalam dunia pendidikan terjadi dengan perubahan kurikulurm-
Dalam sistem kurikulum bary, guru BK akan berperan lebih besar terutamd
di dalam menentukan peminatan yang akan dipilih oleh siswa dan mengarahkan
anak agar tidak salah pilih karir Untuk melakukan layanan perencanaan karit
ini, tentu guru BK dituntut mampu melakukan asesmen untuk mengidentiﬁl‘i‘Si
minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang menjadi keunikan siswa:
Untuk melakukan model peminatan sesyaj kurikulum, menempatkan posisi
guru BK dalam peran penting, Hal inj mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
dan pengakuan profesionalisme sebagai guru bimbingan konseling ternyatd
bukan hanya ditentukan dari kompetensi yang dimiliki, namun ditentuka?

juga oleh bagaimana kemampuan melaksanakan peran dan tanggung jawab

mexﬁngkaﬂfan kompetensinya dalam melakukan asesmen dan mensemb*mgkan
profesionalismenya secara berkelanjutan, Bagaimana tuntutan profesionaﬁsme

dalam pengembangan karir guru bimbingan konseling sesungguhnya?
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B. DEFINISI PROFESIONALISME GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING & KARAKTERISTIKNYA

Istilah Profesional menurut Houle (1980) digunakan untuk mgnginqennf‘ik?i
semua pekerja yang menunjukan tingkat performans yang d1c'apa1 me a.Uk
Suatu pelatihan yang sesuai dengan bidang kerjanya. Professionalisme rnler\.lt]1 2
pada hasil yang diperoleh dari pendidikan baik sebelum maupun setelz'ah. ;n
(Houle 1980). Menurut Houle (1980), ada tigg kelompok karakteristix yang
menggambarkan profesionalisasi suatu pekerjaan:

L. Conceptual Characteristics
definisikan
Suatu profesi menurut Houle (1980) harus menetapl;anﬁi?:i ?rf:ering tidak
misi dan dasar dari apa yang diaPﬁk”ikannya.' N‘amun ; ed an fakta bahwa
Sesuai dengan realita di lapangan. Hal ini terjadi terkait deng

. : i karena
Suatu profesi tidak konsisten dengan misi dari prof'esmr}l’;l):;f::tﬁn ik
i e tuh
organisasi atau respon yang muncul dari p R s

Masyarakat. Terkait dengan kebutuhan masyarakat juz;: r:l:rdnﬂl:onsmﬂ( e
ari suatu profesi yang memerlukan pengetahuan yang p

ah terus
beragam kondisi masyarakat, terdefinisi secara kontekstual dan berub
Menerus,

2. Performance characteristics
* Menguasai teori. Teori memberilfan
membantu memahami berbagal pro

khusus ksesnya
: , t Houle (1980), su
* Kapasitas menyelesaikan masalah. Menurt ikan masalah-masalah

suatu profesi dilihat dari kemampuan me

e ' berisi
" Menggunakan pengetahuan praktis, .yakm peggtz;huan yang
teknik dan strategi yang berbasis teor! dantela
* Self -enhancement, yaitu pencarian penge
dalam berbagai bidangan penelitian dan s

Collective Identity. Profesionalisasi suatu " ng memaksa dan mem-
identitas yang tetap dari struktur dan system yans tensi, yaitu:
Del‘tahankayan gkaraktpenstlk' ik yang sesuai dengan konseP i

nielasan teori,
@ Formal training : proses resmi untuk mendapat peny

doktrin, hasil aplikasi dan praktek teorl,

g menjelasakan dan

duan yan :
Ry disi bidang kerja

blem dan kon:

nyelesa

pesialisasi,

kerjaan tergantung pada
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b. Creation of a sub-culture. Suatu profesi hendaknya menunjukkan

suatu keunikan bidangnya dibanding dengan pekerjaan lain (Rupande,
Gift and Kudakwashe Danmore Keithy Tapfumaneyi, 2013)

Berdasarkan PP No. 19/2005, untuk menjadi guru yang profesional, sese-
orang harus memenuhi baik kualifikasi maupun kompetensi sebagai sebuah
profesi. Persyaratan kualifikasi seorang guru bimbingan konseling adalah sarjana
bimbingan dan konseling, sedangkan persyaratan kompetensinya ditetapkalf
melalui standar kompetensi. Terdapat empat kompetensi yang mutlak dimiliki
seorang guru bimbingan konseling sekolah, yaitu:

1. Kompetensi Pribadi, berkenaan dengan kemantapan, kestabilan, kedewasaan,
kearifan, dan kewibawaan guru bimbingan konseling,

2. Kompetensi Sosial, kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, ortu siswa, dan masyarakat,

3. Kompetensi Pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran/BK yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran/BK, evaluasi, dan pengembangan peserta didik untuk meng-
aktualisasikan berbagai potensinya,

4. Kompetensi Profesional, kemampuan penguasaan materi.

Pembelajaran/BK secara luas dan mendalam yang memungkinkannya mem-
bimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi (Aas Saomah).

Konselor yang profesional sangat dipengaruhi oleh kualitas penguasaan
ke empat komptensi tersebut yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecenderunga®
pribadi yang mendukung. Sistem keprofesian guru bimbingan konseling ini
menuntut kepada setiap guru untuk mewujudkan kapasitas, prilaku, dan karyd"
karya profesional untuk memacu lebih cepat lagi peningkatan mutu pendidikan
khususnya dalam menyelenggarakan pelayanan BK di sekolah.Berdasarkan pp
No. 19/2005, untuk menjadi guru yang profesional, seseorang harus rnemen“hf
baik kualifikasi maupun kompetensi sebagai sebuah profesi. Persyaratan kualifikas
seorang guru bimbingan konseling adalah sarjana bimbingan dan konselinsj

sedangkan persyaratan kompetensinya ditetapkan melalui standar kompetens!
(Aas Saomah).

Konselor yang profesional sangat dipengaruhi oleh kualitas penguasaa®
keempat komptensi tersebut yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecenderunga®
pribadi yang mendukung. Sistem keprofesian gury bimbingan konseling ini
menuntut kepada setiap guru untuk mewujudkan kapasitas, prilaku, dan kary?
karya profesional untuk memacy lebih cepat lagi peningkatan mutu Pt’-“didﬂ(an
khususnya dalam menyelenggarakan pelayanan BK di sekolah.
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C. URGENSI PROFESIONALISME GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING DI INDONESIA

Tuntutan keprofesionalan suatu pekerjaan pada dasarnya melukiskan
sejumlah persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang yang akan memangku
pekerjaan tersebut. Tanpa dimilikinya sejumlah persyaratar'l tffrsebut,m.aka.
seseorang tidak dapat dikatakan profesional. Dengan demikian ia tidak memiliki
kompetensi untuk pekerjaan tersebut.

Guru Bimbingan Konseling merupakan pekerjaan profesi, ka}renanya LPTK
telah menerapkan kurikulum yang berdasarkan kompetensi. Kompetens%
konselor mencakup empat hal penting yaitu kompetens.i personal, kompetensi
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi paedagogik. ]?alarn hubungannya
dengan tenaga profesional kependidikan, kompetensi rne.nunjt.lk pada performance
atau perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi dalam pelalsanaan
tugas-tugas kependidikan mencakup karakteristik-karakteristik yang berorientasi
pada kualitas.

Bimbingan konseling merupakan suatu proses saling berbagi ant.ara.guru
bimbingan konseling dan Klien (siswa). Maka tanggung jawab utama guru bunbu.mgan
konseling dalam hal ini adalah menciptakan hubungan dan rn.el.lunrtlg;;swa
untuk tetap terlibat dalam hubungan yang telah terjalin. Hubungan ini be mﬁ
lebih baik melalui tahap mengenal sampai tahap kedekatan. Eagan (2002) menya
bahWa;

“The helping relationship has three phages: relationship building, challenging

the client to find ways to change and facilitagng posmveail;err;i fgignélgi
goal in the first phase is to build a foundation of m}lfalll 5 Weiant to
understanding. In the second phase, the counsel.lor c ahengz .
try on” new ways of thinking, feeling and behaving. In t Z warfis change
counsellor aids the client in facilitating actions that leq t(;zi » (Sushama
and growth in the client’s life outside the counselling relationship

J, 2013)

Dari pernyataan Eagan di atas dapat disirnpulkan.b?hv:aa;fam.b::lnerg;s aIg;ur;Jl
bimbingan o bt e b 4 i cara untuk
hubungan, menantang (mendorong siswa) menemukan ber agabil R
berubah (memperbaiki diri) dan membantu siswa untuk me(rilg:ar;lkepercayaan
tindakan positif. Tahap pertama bertujuan oo membang;n ) uru bimbingan
- Pengertian,/pemahaman pada diri siswa. Tahap ki u;,e fbagai i

Onseling menantang/mendorong sisiwa un@ rr.1enco a e,
baik dalam hal berfikir, merasa dan mengambil tindakan. Pa
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guru bimbingan konseling membantu siswa agar dapat terus berubah maju
walaupun tanpa bimbingan lagi dari guru bimbingan konseling.

Keberhasilan kegiatan bimbingan dan konseling dalam mencapai tujuan
bimbingan dan konseling sebagaimana yang dinyatakan Eagan di atas adalah
untuk membantu individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan
tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan
dasar dan bakat-bakatnya) berbagai latar belakang yang ada (latar belakang
keluarga, pendidikan dan status sosial ekonomi) serta sesuai dengan tuntutan-
tuntutan positif lingkungan. Agar tujuan Bimbingan dan Konseling tersebut
di atas dapat tercapai, guru bimbingan konseling sekolah/guru pembimbing
sebagai individu yang telah mendapatkan pendidikan prajabatan di bidang
bimbingan dan konseling dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi
yang mendukung profesi konseling sehingga dalam pemberian layanan terwujud
proses konseling yang efektif. Hal ini sejalan dengan misi Program Pendidikan
Sarjana (S1) Konseling yakni “...menyiapkan Sarjana (S1) konseling yang
memiliki kemampuan umum minimal profesi konseling dan kemampuan

mengimplementasikannya terutama dalam setting sekolah (Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi. 2004).

Pengembangan dasar standardisasi profesi konseling merupakan langkah
strategis memantapkan standarisasi profesi konseling, untuk tercapainya profesionalitas
dan proteksi profesi konseling baik bagi masyarakat pengguna (sasaran layanan)
maupun tenaga profesional konseling di Indonesia. Dasar standardisasi profesi
konseling oleh Prayitno (2005) dipandang sebagai proses pencapaian tingkat
minimal kompetensi standar yang disyaratkan dalam dunia profesi konseling.

Kinerja guru bimbingan konseling yang profesional sangat dipengaruhi
oleh kualitas penguasaan komptensi yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecen-
derungan pribadi yang mendukung. Kompetensi akademik dan profesional
konselor secara terintegrasi membangun keutuhan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Upaya peningkatan profesi guru bimbingan
konseling dapat dapat di dukung dengan berbagai faktor, yaitu:

a. Ketersediaan dan Mutu Guru

Secara jujur kita akui pada masa lalu (dan masa kini) profesi guru bimbingan
konseling kurang memberikan rasa bangga diri dan keberadaannya di sekolah
masih dipandang sebelah mata saja. Bahkan ada guru yang malu disebut
sebagai guru. Rasa inferior terhadap potensi lain masih melekat di hati
banyak guru. Kurangnya rasa bangga itu akan mempengaruhi motivasi
kerja dan citra masyarakat terhadap profesi guru. Banyak guru yang secara
sadar atau tidak sadar mempromosikan keminderannya kepada masyarakat.
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Seorang guru harus memiliki keyakinan dengan sepenuh hati dalam men-
jalankan tugasnya. Mutu seorang guru juga harus diperhatikan agar nantinya
menghasilkan generasi yang membanggakan.

b. Pendidikan Profesi Guru bimbingan konseling

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah program pendidikan yang
diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan dan S1/
D IV Non Kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar
menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan standar nasional
pendidikan sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional
pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Khusus Guru Bimbingan dan Konseling diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor. Khusus bagi program PPG BK/K oleh karena spesifikasi
konteks tugas dan ekspektansi kinerjanya, maka tujuan PPG BK/K adalah
untuk menghasilkan guru bimbingan dan konseling atau konselor yang
mampu menyelengarakan bimbingan dan konseling yang memandirikan
melalui layanan BK komprehensif.

¢. Mekanisme Pembinaan dalam Jabatan

Terdapat beberapa upaya dalam penyelenggaran berbagai aspek dan tahap

penanganan pembinaan dalam jabatan profesional guru bimbingan konseling.

Ketiga upaya itu adalah sebagai berikut: (a) mekanisme dan prosedur peng-

hargaan aspek layanan ahli bimbingan dan konseling perlu dikembangkan,

(b) Sistem sistem kepengawasan di jenjang SLTA yang berlaku sekarang
jelas memerlukan penyesuaian-penyesuaian yang mendasar, (c) Keterbukaan
informasi dan kesempatan untuk meraih kualifikasi formal yang lebih tinggi,
misalnya jenjang S1 sampai dengan S3 yang relevan dengan keilmuan
bimbingan dan konseling.

d. Peranan Organisasi Profesi

Pengawasan mutu layanan suatu bidang profesional dilakukan oleh kelompok
ahli yang dipandu oleh nilai-nilai profesi yang sejati, yaitu pengabdian
keahlian bagi kemaslahatan orang banyak. Organisasi profesi sangat berperan
untuk meningkatkan profesionalitas guru khususnya guru bimbingan
konseling. Dalam hal ini guru bimbingan konseling di sekolah bisa masuk
dan menjadi bagian dari organisasi profesi guru yaitu PGRI dan organisasi
profesi konselor yaitu ABKIN.
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D. TANTANGAN PROFESIONALISME DALAM PENGEMBANGAN
KARIR GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

Karir merujuk pada aktivitas dan posisi yang ada dalam kecakapan khusus,
jabatan, dan pekerjaan/tugas dan juga aktivitas yang diasosiasikan dengan
masa kehidupan kerja seorang individu. Istilah yang dikedepankan dalam
pendefinisian Karir ini adalah aktivitas dan posisi seseorang. Jika seseorang
beraktivitas atau menduduli suatu posisi dalam suatu lingkungan sosial, sementara
untuk melakukan hal itu ia harus memiliki kecakapan khusus, mengerjakan
tugas-tugas tertentu dan menjabat, maka bisa dikatakan bahwa orang tersebut

berkarir. Demikian juga, jika seseorang dalam suatu rentang masa bekerja :

untuk memperoleh nafkah bagi kehidupan diri dan keluarganya, maka dikatakan
bahwa orang tersebut memiliki karir

Pengembangan karir merujuk pada proses pengembangan keyakinan dan
nilai, keterampilan dan bakat, minat, karakteristik kepribadian, dan pengetahuan
tentang dunia kerja sepanjang hayat. Sehingga dengan pengertian ini, pengembangan
karir tidak hanya mencakup rentang usia kerja produktif seseorang, melainkan
lebih luas lagi, yakni sepanjang hayat seseorang. Pengembangan mempunyai
jangkauan yang lebih luas dibandingkan dengan pelatihan, dalam upaya mem-
perbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat serta
kepribadian, Pengembangan (development) juga lebih dititikberatkan pada
pemberian kesempatan-kesempatan belajar (learning opportunities) yang didesain
guna membantu pengembangan diri para karyawan, Kesempatan yang demikian
bukan hanya terbatas pada upaya perbaikan kinerja karyawan saat ini, namun
lebih berorientasi ke jangka panjang. Dimana pengembangan diarahkan untuk

menyiapkan karyawan guna memegang tanggungjawab atas suatu jabatan/
pekerjaan di masa datang.

Pengembangan karir inj meliputi pengembangan keyakinan dan nilai
seseorang berkenaan dengan dunia kerjanya, yakni orang tersebut harus
.rneyakini ’kebenaran’ dari apa yang ia lakukan (pekerjaan) untuk kehidupannya
1t1.1 dan menerapkan nilaj-nila yang mendorong kemajuan kehidupanny®
misalnya: kereinan, keuletan, kejujuran, pantang menyerah dan hemat, Penyesusié?
minat dan bakat dengan pekerjaan yang ia geluti juga merupakan upaya pengem”
bangan karir yang sedikit banyak mempengaruhi kualitas dan kuantitas ketja
seseorang, keterampilanketerampilan dan pengetahuan yang diperlukan baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan dunia kerjanya pun perlt
didngkatkan agar karimya bisa berkembang, Meningkatkan kebiasaan-kebiasaa®
4 mengembangkan kehidupan karir seseorang karend
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dengan memiliki kebiasaan hidup yang efektif tersebut karakteristik kepribadiannya
semakin berkualitas.

Individu yang mempunyai persepsi bahwa karir adalah tujuan hidup,'
maka karyawan tersebut akan terobsesi untuk bekerja lebih giat dalam mencapai
karir yang diinginkan. Perhatian terhadap pengembangan Karir akan mendorgng
karyawan untuk lebih menggali kemampuan-kemampuan potensial. Hal ini
didasari karena pengembangan karir merupakan salah satu kebutuhan seseorang
untuk dapat mengaktualisasikan diri terhadap pekerjaan. Individu yang'l?lembutuhkan
pengembangan diri akan berusaha mencapai suatu posisi melalui .Jalur tertentu'
dengan meningkatkan kinerja masing-masing individu sesuai kompetensi
yang dimilikinya.

Menurut Aas Saomah, terdapat lima tahapan pengembangan karir, yaitu:

1. Growth (lahir - usia 14 atau 14 tahun) A
Tahapan Growth ini merupakan tahap perkembangan k.a.pasuas, sikap,
minat, dan kebutuhan yang diasosiasikan dengan konsep diri. Pada rentang
usia ini, pengembangan karir yang dapat dilakukan tenftarna olehhguru/
orang tua pada anak dan remaja adalah dengan rnernb.enkan pema m
mengenai hidup mandiri dan mengapa kita harus bekerja; memperken 2
sejumlah pekerjaan termasuk di dalamnya pemahaman segall)a sesua
tentang pekerjaan tersebut; dan termasuk berkenaan dengan upaya bagaimana
memperoleh pekerjaan/karir yang dimaksud.

2. Bxploratory (usia 15-24) A i
Tahap Exploratory merupakan fase tentatif yang d@@wl -aphﬂlhan] i dlgzm ?11;:
tap idak fina. Pengembangan karir pada tahapan ini dizrafian pac 8 D38
Tucutan pilihan karir yang paling memungkinkan bagi Sc?se;)rangi1 dalan;
bakat, dan latar belakang pendidikan menjadi bahan pertimbanga

Pengerucutan pilihan karir seseorang.

Establishment (usia 25-44) R i
Tahap Establist(lment merupakan tahap coba-coba dan' SFabl(llIS;SI :12122
Pengalaman Kerja. Pengembangan karir pada tahapan ini su ‘ aks? o
Pengembangan karir pada tahapan ini sudah Pada tataan ?‘1a fFR
Seseorang sudah mulai masuk pada dunia kerja/ kanr Yangnllallza ia.akan
Memang sesuai dengan apa yang ia cita-citak'an/ mgll?kan,l :

berusaha menstabilkan diri dalam dunia kerja yang ia gelutl

+ Maintenance (usia 45-64)

Tahap Maintenance merupakan proses pe
Untuk meningkatkan posisi dan situasi kerja. Pa

nyesuaian yang terus menerus
da tahapan ini pengembangan
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karirnya diarahkan pada bagaimana melakukan proses penyesuaian baik
keyakinan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk dapat meningkatkan
posisinya ke arah yang lebih baik lagi dan menciptakan situasi kerja yang
membuatnya lebih nyaman bekerja.

. Decline (usia 65+)

Tahap Decline merupakan tahap pertimbangan pra pensiun, keluar ketja,
dan pensiun. Pengembangan karir pada tahapan ini adalah berkenaan dengan
pembukaan wawasan berkenaan dengan pensiun sehingga seseorang dapat
mempersiapkan diri di saat ia harus pensiun nanti. Jika sudah pensiun,
pengembangan karirnya berkenaan dengan bagaimana ia memanfaatkan
waktu pensiunnya dengan semaksimal mungkin untuk kebaikan diri dan
orang-orang yang terdekatnya.

Karir guru bimbingan konseling di sekolah meliputi dua hal, yaitu:

- Karir Struktural, berhubungan dengan kedudukan seseorang di dalam struktur

organisasi tempat ia bekerja, misalnya menjabat sebagai Wali Kelas, PKS,
Wakasek, Kepala Sekolah, dan lain-lain.) Karier ini memiliki tuntutan tanggung
jawab tertentu bagi seorang guru, sehingga wawasan/pengetahuan, sikap,
dan keterampilan seorang guru bimbingan konseling harus ditingkatkan
untuk menjawab tuntutan yang dimaksud.

. Karir Fungsional, berhubungan dengan tingkatan, pencapaian formal seseorang

di dalam profesi yang ia geluti, contohnya guru madya, guru dewasa, gurt
pembina, guru profesional. Agar dapat mengalami kenaikan karier, seorang
guru bimbingan konseling perlu mengerjakan sejumlah tugas-tugas me”ioml
yang memiliki nilai kredit tertentu dan dibuktikan dengan dokumen-dokume
legal. Akumulasi nilai kredit yang dimaksud harus dapat memenuhi jumlah
nilai tertentu yang ditetapkan pemerintah. Kedua jenis karir guru bimbinga®
konseling di sekolah tersebut dapat dicapai tentunya dengan sejumlah

pemerolehan kompetensi-kompetensi guru bimbingan konseling yang tinggl
(Aas Saomah).

Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuK

dapat meningkatkan kompetensin ; ; _
Ya agar karier t berkembang
maksimal, yaitu: yang ia geluti dapa

1.

meng.hadiri./berpartisipasi dalam forum atay kegiatan ilmiah profesio""‘l
(seminar, simposium, pelatihan, dan lain-lain),

2. membuat karya tulis ilmiah/populer, karya seni, karya teknologi,
3. melaksanakan penelitian/pengkajian kerja profesional baik indiv'id“al
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maupun kolaboratif (Lesson Study, PTK/PTBK, dan penelitian jenis lainnya)
(Aas Saomah).

Menurut Santrock (2002:94) menyatakan tiga teori pokok yang menggam-
barkan cara bagaimana individu membuat pilihan menyangkut karier adalah:

1. Developmental theory of career choice yang dikemukakan oleh Eli Ginzberg
menyatakan bahwa individu melalui tiga fase dalam pemilihan karier, yaitu:

a. Fase fantasi (sampai pada usia 11 tahun). Pada usia kanak-kanak masa
depan sepertinya memiliki kesempatan yang tidak terbatas.

b. Fase tentative (11-17 tahun). Masa ini merupakan masa transisi dari
fase fantasi pada anak-anak menuju pengambilan keputusan yang realistic
pada masa dewasa muda. Remaja mengalami kemajuan dari menilai
minat mereka menjadi menilai kemampuan sampai menilai value yang
mereka miliki.

¢. Fase realistic (17-18 tahun). Pada fase ini terjadi perubahan cara berfikir
dari yang subjektif menjadi pemilihan karir yang lebih realistic. Individu
mengeksplorasi lebih luas pilihan karier yang ada, lebih memfokuskan
pada pemilihan karir tertentu dan pada akhirnya memilih pekerjaan
tertentu dalam suatu karier.

2. Self concept theory yang dikemukakan oleh Donald Super. Konsep diri

individu berpengaruh penting dalam pemilihan kariernya. Banyak perubahan

perkembangan dalam konsep diri tentang pekerjaan terjadi pada waktu

remaja dan dewasa muda sebagai berikut:

a. Pada usia 14-18 tahun (fase kristalisasi), remaja mengembangkan gagasan
tentang bekerja yang berhubungan dengan konsep diri global, |

b. Pada usia 18- 22 tahun (fase pengkhususan), mereka mulai mempersempit
pemilihan karir dan memilih perilaku yang memungkinkan mereka
memasuki beberapa tipe Karir, :

. Pada usia 21-24 tahun (fase implementasi). Orang dewasa muda mulai
menyelesaikan pendidikan dan pelatihan serta mulai memasuki dunia
kerja, "

d. Pada usia 25-35 tahun (fase stabilisasi) adalah keputusan memilih
dan menyesuaikan dengan karir tertentu, '

€. Pada usia diatas 35 tahun (fase konselidas), individu berusaha memajukan
karir dan mencapai posisi yang lebih tinggi (Santrok, 2002).

Men“mmya eksplorasi karier pada masa remaja adalah unsur kunci dari
konsep dirj tentang karier pada remaja.
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3. Personality type theory oleh Jhon Holland. Menurutnya penting membangun

keterkaitan atau kesesuaian antara tipe kepribadian individu dengan pemilihan
karir tertentu. Ia yakin jika individu menemukan karier yang cocok dengan
kepribadiannya maka mereka lebih memungkinkan menikmati pekerjaan
dan bertahan dengan pekerjaannya. Ada tenam tipe kepribadian dasar
yang berhubungan dengan pekerjaan, yaitu realistic, investigative, artistic,
social, konvensional dan entrepreneur.

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap
yang positif terhadap kerjanya, sedangkan yang tidak merasa puas dengan
pekerjaanya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu. Pandangan
Robbins disini juga bersifat individual tentang perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Sejalan dengan pendapat Robbins, Luthans (1995) mengemukakan
bahwa kepuasan kerja adalah ungkapan kepuasan karyawan tentang bagaimana
pekerjaan mereka dapat memberikan manfaat bagi organisasi, yang berarti

bahwa apa yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhi apa yang dianggap
penting (Almigo, Nuzsep Almigo, 2004).

SKB Mendikbud dan Kepala BAKN No 0433/P/0 tahun1993 serta SK
Mendikbud No 05/0/1995 merinci tugas pokok tersebut, dikaitkan dengan

standar prestasi kerja dan jenjang jabatan disebutkan bahwa standar presta!il
kerja Guru Pembimbing adalah:

a. Untuk guru pembimbing sampai dengan jabatan Guru dewasa Tingkat
I, dengan standar prestasi meliputi :

(1) Persiapan program Bimbingan dan Konseling,

(2) Penyajian (pelaksana) program bimbingan dan konseling,
(3) Evaluasi (hasil) pelaksanaan bimbingan dan konseling.

. Untuk Guru pembimbing yang berpangkat/ jabatan Guru Pembina sampa
guru utama, dengan standar prestasi meliputi:

(1) Analisis hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling,

(2) Penyusunan program tindak lanjut pelaksanaan bimbingan dan konseling:
(3) Pengembangan profes;i.

Belkin (1975) menegaskan enam prinsip untuk menegakkan dan menumbul

kembangkan pelayanan Bimbin s , d
gan dan Ko | & Amt,
1996): nseling di sekolah (Prayitno

1)’ Guru bimbingan konseling harys memulai ka
program yang jelas dan memiliki kesia
program tersebut,

rirnya sejak awal denga”
Pan yang tinggi untuk melaksanaka®
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2) Guru bimbingan konseling harus selalu mempertahankan sikap profesional
tanpa menganggu keharmonisan hubungan antara guru bimbingan konseling
dengan personil sekolah lainnya dan siswa,

3) Gurubimbingan konseling bertanggung jawab untuk memahami peranannya
sebagai guru bimbingan konseling profesional dan menerjemahkan perannya
kedalam kegiatan yang nyata,

4) Guru bimbingan konseling bertanggung jawab kepada semua siswa,

5) Gurubimbingan konseling harus memahami dan mengembangkan kormpetensinya
untuk membantu siswa-siswa yang mengalami masalah,

6) Guru bimbingan konseling harus mampu bekerja sama dengan efektif
dengan kepala sekolah.

Guru bimbingan konseling yang disebut diatas tidak akan muncul den.gan
sendirinya namun melalui pengembangan dan peneguhan sikap dan ketr'ampllan,
Wawasan dan pemahaman profesional yang mantap. Maka untuk menjalankar?
kegiatan layanan konseling yang profesional Guru Pembimbing perlu melengkapi
dirinya dengan berbagai kemampuan yang terwujud dalam berbagai jenis
layanan konseling dan kegiatan pendukungnya, kemampuan pengelf)l‘aan,-
kemampuan bekerjasama dalam suatu tim serta kemampuan bc.erPanmpa‘s%
aktif dalam organisasi profesi konseling dimana seluruh kemampuan ini terwakili

didalam kompetensi utama minimal.

Kompetensi profesi konseling yang dirumuskan di 51m mengacu kepada}
€nam bidang pelayanan profesi konseling sebagai utama minimal karer.xa matep
k°ml)*3tensi tersebut bersifat essensial dan pokok serta tidak boleh dlk.urangl,
Yang harus dikuasai oleh semua keahlian konseling, apabila kor‘npetens1 utama
Minimal ity telah dikuasai dengan baik. KUM profesi konfehng rner.upakan
keterpaduan kemampuan personal, keilmuan dan teknolog, serta sos1al. yang
S€cara menyeluruh membentuk kemampuan standard profesi konseling.

Diknas (2004) menjelaskan tentang pengelompokkan dari Kompetensl

! Kompetens ibadian
petensi Pengembangan Kepriba
dengan perkembangan pribadi yang berimandan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berbudi luhus berkeptibadian mantap, mandir dan mempUnyay
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan,

o Kompetensi landasan Keilmuan dan Ketrampilan (KKK), ya
berkenaan dengan bidang keilmuan sebagai landasan ketr
hendak dibangun,

(KPK), yaitu kompetensi berkenaan

itu kompetensi
ampilan yang
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3. Kompetensi Keahlian Bekarya (KKB), yaitu kompetensi berkenaan dengan
kemampuan keahlian bekarya dengan penguasaan ketrampilan yang tinggi,

4. Kompetensi Prilaku Berkarya (KPB), yaitu kompetensi yang berkanaan
dengan prilaku berkarya berlandaskan dasar-dasar keilmuan dan profesi
sesuai dengan pilihan karier dan profesi,

5. Kompetensi Berkehidupan Bermasyarakat Profesi (KBB), yaitu kompetensi
berkenaan dengan pemahaman kaidah berkehidupan dalam masyarakat
profesi sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya.

Perubahan peran guru bimbingan konseling dikarenakan adanya perubahan
kurikulum yang ditetapkan menteri pendidikan Nasional tentunya mempengaruhi
tanggung jawab guru bimbingan konseling dalam melaksanakan tugas layanan
BK di kelas yakni koordinasi, konsultasi, instructional leadership, advokasi siswa
dan keamanam sekolah (Nazli, 2008). Perubahan tanggung jawab guru bimbingan
konseling ini memerlukan adanya pelatihan tambahan bagi guru bimbingan
konseling guna menyiapkan guru bimbingan konseling yang profesional. Sebagai-
mana diberitakan Harian Kompas (Rabu, 23 Januari 2013) bahwa kebutuhan
Guru Bimbingan dan Konseling sebanyak 92.572 orang, maka perlu penyiapan
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor secara sungguh-sungguh dan profesional:

Dengan berpayung pada UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, penyiapan
guru bimbingan dan konseling/konselor profesional disiapkan di LPTK melalui
pendidikan akademik $1 bidang Bimbingan dan Konseling dan Pendidikan
Profesi Konselor sebagai suatu keutuhan sebagaimana diatur dalam Permendiknas

No. 27/2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor
Indonesia.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan dalam
upaya mewujudkan guru yang profesional, bermatabat dan sejahtera; sehingg?
guru dapat berpartisifasi aktif untuk membentuk insan Indonesia yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologh

memilikd jwa esteti, tis, berbudi pekert luhuz dan berkepribadian. PKB mencakup
tiga kegiatan:

1. Pengembangan Diri, meliput: (a) mengikuti diklat fungsional; dan ()
melaksanakan kegiatan kolektif guruy,

2. Publikasi limiah, meliputi: (a) membyat publikasi ilmiah hasil penelitid™
dan (b) membuat publikasi buku,

Karya.Inovau'f, meliputi: (a) menemukan teknologi tepat guna, (b) menemula
menciptakan karya seni; (c) membuat/memodifikasi alat pelajaran; @
mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenismy®
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Tujuan umum PKB di atas adalah untuk meningkatkan kualitas layanan
pendidikan di sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Namun demikian, Dinamika peran dalam dunia pendidikan terjadi dengan
perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum akan turut merubah peran guru
bimbingan konseling. Kurikulum 2013 misalnya, ketika diberlakukan akan
menempatkan posisi guru bimbingan konseling dalam peran penting. Layanan
bimbingan dan konseling sebagai salah satu layanan pendidikan memiliki peran
strategis untuk membantu siswa agar dapat mengambil keputusan dalam rangka
memilih, meraih dan mempertahankan karirnya guna mewujudkan kehidupan
yang produktif dan sejahtera.

Sistem peminatan tentu membutuhkan peran guru bimbingan konseling
untuk mengarahkan anak ke minatnya, serta untuk menjadi warga masyarakat
yang peduli kemaslahatan umum. Ada tujuh kompetensi yang dituntut un.tUk
dimiliki gury bimbingan konseling dalam implementasi kurikulum 2013, yaitu:

Pemetaan karakteristik dan kebutuhan peserta didik,

Pemetaan karakteristik dan arah kompetensi dasar lulusan,
Pengembangan program secara komprehensif dan kontinyu,
Melakukan evaluasi dan supervise program, proses, dan hasil layanan,
Melibatkan guru lain dan tenaga ahli profesional peningkatan kompetensi
8uru bimbingan dan konseling,

6. Pemahaman makna dan arah pendidikan nasional,

7. Pemahaman makna dan arah BK di sekolah,

8. Pemahaman bakat, minat dan kemampuan peserta didik,
9. Pemahaman tentang kondisi saat ini dan peluang karir masa depan,

10. Peningkatan kolaborasi antar profesi, "
11. Peningkatan kemampuan evaluasi dan pengembangan program komprehensif,
¥ Peningkatan kemampuan konseling dasar (Uman, 2013).

}n:tho—l

Maka dengan perubahan kurikulum, Guru bimbingan konseling dituntut

Meningkatkan kompetensinya dalam melakukan asesmen dan mengembangkan
Profesionalismenya secara berkelanjutan.

E. PENUTUP

Perhatian terhadap pengembangan karir _
mseling untuk lebih menggali kemampuan-kemampuan potensial karena

Pengembangan karir sebagai guru bimbingan konseling rnerupakaq salah satu
Putuhan untuk dapat mengaktualisasikan diri terhadap pekerjaan.
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Guru bimbingan konseling yang membutuhkan pengembangan diri akan
berusaha mencapai suatu posisi melalui jalur tertentu dengan meningkatkan
kinerja sesuai kompetensi yang dimilikinya. Selain itu, idealnya seorang guru

bimbingan konseling harus mengetahui tentang tingkatan-tingkatan karier |

dan konsekuensi dari tingkatan karier tersebut bagi dirinya baik berupa tanggung
jawab/kewajiban maupun ganjaran yang akan ia peroleh sekaligus harus mengetahui
upaya-upaya yang dapat ia lakukan untuk dapat meniti karier ke tingkatan
yang lebih tinggi tersebut.

Dengan memahami hal-hal seputar tingkatan karir dan upaya pencapaiannya,
seorang guru bimbingan konseling memiliki arah yang jelas dalam menjalani
karir dan profesinya itu. Upaya untuk meningkatkan karier sebagai guru bimbingan
konseling akan turut membantunya dalam meningkatkan kompetensi diri sehingga
dapat melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya secara professionﬂL

Adanya ketetapan standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor
Indonesia merupakan tantangan profesionalisme bagi pengembangan karier
guru bimbingan dan konseling ke depan. Bagi guru-guru yang hasil penilaian
kinerjanya masih berada di bawah standar kompetensi atau dengan kata lain
berkinerja rendah diwajibkan mengikuti program PKB yang diorientasikan
untuk mencapai standar yang diharapkan; sementara itu bagi guru-guru yang
telah mencapai standar kompetensi, kegiatan PKB -nya diarahkan kepada peningkatan
keprofesian agar dapat memenuhi tuntutan ke depan dalam pelaksanaan tugas
dan kewajibannya sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam rangka memberikan

layanan pembelajaran atau bimbingan dan konseling yang berkualitas kepada
peserta didik.
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin penuh tantangan, maka
bimbingan dan konseling turut serta dalam menelaah problem-problem yang
terjadi di masyarakat dengan melakukan penelitian dan telaah teori yang
untuk memberikan solusi dan membantu setiap individu yang memiliki
masalah untuk mencapai kedewasaaan secara optimal.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang dipersembahkan dalam rangka
seminar internasional yang diselenggarakan oleh Fakultas limu Tarbiyah-dlan
Keguruan UIN Sumatera Utara. Kumpulan tulisan ini merupakan hasil penelitian
dan telaah pustaka sebagai kerangka teoritik bimbingan dan konseling yang
dikaitkan dengan fenomena/isu-isu masa kini yang dianggap penting untuk
dikaji. Kemudian disajikan dalam bentuk prosiding untuk dipublikasikan kepada
seluruh aktivis pendidikan. Hadirnya buku prosiding ini, diharapkan dapfat.
memperluas cakrawala kajian bimbingan dan konseling dikalangan akademisi
dan praktisi konselor di sekolah dan masyarakat. Termasuk didalamnya para
mahasiswa, guru bimbingan dan konseling, supervisor bimbingan dan konseling
dan masyarakat luas.
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